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Peran lbu dalam Mengurangi Penggunaan Tembakau oleh Remaja di Indonesia

Paparan penggunaan tembakau dalam keluarga memiliki dampak besar pada remaja
dan keingintahuan mereka tentang merokok.%?3 Bila salah satu atau kedua orang tua
merokok, kemungkinan anak laki-laki untuk merokok meningkat hingga 3 kali lipat
dibandingkan anak-anak dengan orang tua yang bukan perokok.* Tembakau di Indonesia
sebagian besar digunakan oleh laki-laki, dengan demikian perlu menjadi perhatian utama
bagi para ibu untuk menyadari peran penting mereka dalam mencegah dan mengurangi
penggunaan tembakau pada anak laki-laki mereka.>

Para ibu dapat membuat perbedaan dengan meminta suami mereka dan
anggota keluarga lainnya yang merokok untuk hanya menggunakan tembakau
di tempat pribadi, jauh dari rumah, dan jauh dari pandangan anak-anak
mereka.

Para ibu dan saudara perempuan di setiap rumah perlu menyadari bahwa sebagian
besar remaja perokok berniat untuk berhenti merokok dan banyak dari mereka telah
mencoba setidaknya satu kali untuk berhenti merokok.® Dalam sebuah penelitian, stres
akibat kesepian dan kecemasan merupakan faktor umum yang menyebabkan berlanjutnya
kebiasaan merokok.* Perokok remaja membutuhkan dukungan keluarga untuk mengatasi
alasan mereka merokok. Penelitian telah menunjukkan bahwa penerimaan orang tua
terhadap kebiasaan merokok anak-anak mereka bukanlah hal yang aneh.” Dengan demikian,
kontrol orang tua yang lebih ketat terhadap penggunaan tembakau dapat menjadi strategi
untuk membatasi kebiasaan merokok remaja.

Upaya para ibu untuk mengurangi kebiasaan merokok di rumah merupakan hal
penting dan harus diketahui. Asap rokok dapat menimbulkan dampak kesehatan jangka
panjang yang berujung pada penyakit kronis. Di Indonesia, sekitar 54% paparan asap rokok
terjadi di rumah dan hampir 80% anak-anak berusia 15 tahun ke atas pernah terpapar

tembakau di rumah.®
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